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ABSTRACT

The rapid development of information technology has increased data volume and complexity in
various information systems, making efficient search mechanisms essential. Search algorithms
play a crucial role in determining data access speed and overall system performance. This study
aims to analyze the characteristics, efficiency, and application contexts of various search
algorithms in information systems. The research employs a literature review method by analyzing
15 relevant national journal articles. The results indicate that search algorithms can be classified
into linear search algorithms, non-linear search algorithms based on sorted data, graph-based
search algorithms, and text pattern-based search algorithms. Each algorithm has specific strengths
and limitations influenced by data structure, dataset size, and system requirements. Therefore,
selecting an appropriate search algorithm must consider the system context to achieve optimal
efficiency and performance.
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1. Introduction

Perkembangan teknologi informasi saat ini yang semakin pesat telah mendorong peningkatan
volume dan kompleksitas data dalam berbagai sistem informasi, baik di bidang pendidikan,
pemerintahan, industri, layanan publik, maupun yang lainnya. Data yang tersimpan dalam jumlah
besar tidak akan memberikan nilai optimal tanpa didukung oleh mekanisme pencarian yang efisien
dan akurat. Oleh karena itu, proses pencarian (searching) menjadi salah satu komponen fundamental
dalam sistem informasi, karena berperan langsung dalam menentukan kecepatan akses data,
efektivitas layanan, serta kinerja keseluruhan sistem[1-3].

Dalam konteks sistem informasi modern, algoritma pencarian sangat berfungsi sebagai inti dari
proses temu kembali data (information retrieval). Algoritma pencarian merupakan sekumpulan
langkah logis dan sistematis yang digunakan untuk menemukan elemen tertentu dalam kumpulan
data berdasarkan kriteria tertentu[4,5]. Efisiensi algoritma pencarian sangat bergantung pada
struktur data, ukuran dataset, serta kebutuhan sistem yang digunakan. Penelitian menunjukkan
bahwa algoritma pencarian yang tidak sesuai dengan karakteristik data dapat menyebabkan waktu
eksekusi yang lama dan penggunaan sumber daya yang tidak optimal[6-8].

Secara umum, algoritma pencarian dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori utama,
yaitu algoritma pencarian linear, algoritma pencarian berbasis data terurut, algoritma pencarian
berbasis graf, serta algoritma pencarian berbasis pola teks. Algoritma Linear Search merupakan
metode paling sederhana dan banyak diterapkan karena mampu bekerja pada data yang tidak terurut
serta mudah diimplementasikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa algoritma linear ini masih
relevan digunakan pada sistem arsip elektronik, aplikasi kamus digital, dan sistem pelayanan publik
dengan skala data yang relatif kecil [9-13]. Namun demikian, algoritma ini memiliki keterbatasan
dari sisi efisiensi waktu ketika jumlah data meningkat secara signifikan. Sebagai alternatif untuk
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meningkatkan efisiensi pencarian, algoritma Binary Search banyak digunakan pada sistem yang
memiliki data terurut. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Binary Search mampu memberikan
waktu pencarian yang lebih cepat dibandingkan Sequential Search, khususnya pada sistem e-arsip
dan sistem persediaan barang berbasis web[14,15]. Meskipun memiliki keunggulan dari sisi
kompleksitas waktu, algoritma ini mensyaratkan proses pengurutan data, sehingga kurang fleksibel
untuk sistem yang sering mengalami perubahan data secara dinamis. Selain pencarian pada struktur
data linear, algoritma pencarian juga berperan penting dalam sistem yang direpresentasikan dalam
bentuk graf. Algoritma Breadth First Search (BFS) dan Depth First Search (DFS) digunakan untuk
menelusuri struktur data yang kompleks, seperti permainan digital dan sistem berbasis ruang
keadaan. Penelitian menunjukkan bahwa BFS efektif dalam menemukan solusi dengan jarak
terpendek, sedangkan DFS lebih efisien dalam penggunaan memori dan cocok untuk eksplorasi
mendalam[17]. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan algoritma pencarian harus disesuaikan
dengan tujuan dan karakteristik permasalahan yang dihadapi.

Pada konteks pencarian teks dan dokumen, algoritma pencarian berbasis pola dan semantik juga
memiliki peran yang signifikan[18-20]. Algoritma Regular Expression (REGEX) dan Knuth—
Morris—Pratt (KMP) digunakan untuk pencocokan pola teks secara efisien, khususnya pada sistem
pencarian dokumen dan arsip berbasis teks[21]. Selain itu, pendekatan berbasis lexical chain telah
dikembangkan untuk meningkatkan relevansi hasil pencarian jurnal ilmiah dengan
mempertimbangkan hubungan semantik antar istilah[22]. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
pencarian modern tidak hanya berfokus pada kecocokan kata, tetapi juga pada makna dan konteks
informasi. Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat satu
algoritma pencarian yang paling unggul untuk semua kondisi[23]. Setiap algoritma memiliki
kelebihan dan keterbatasan yang dipengaruhi oleh ukuran data, struktur data, serta kebutuhan sistem
informasi. Oleh karena itu, kajian literatur yang komprehensif terhadap berbagai algoritma
pencarian menjadi penting untuk memahami karakteristik, efisiensi, dan konteks penerapan masing-
masing metode[24]. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan studi literatur untuk menganalisis
dan membandingkan berbagai algoritma pencarian yang telah diterapkan dalam sistem informasi,
sehingga diharapkan dapat memberikan rekomendasi pemilihan algoritma yang tepat sesuai dengan
kebutuhan sistem yang berbeda.

2. Research Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian literatur
(literature review). Metode ini dipilih karena penelitian tidak melakukan eksperimen atau
implementasi langsung terhadap algoritma pencarian, melainkan berfokus pada analisis dan
perbandingan hasil-hasil penelitian terdahulu yang telah dipublikasikan dalam jurnal ilmiah.
Pendekatan kajian literatur digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
karakteristik, efisiensi, serta konteks penerapan algoritma pencarian dalam berbagai sistem
informasi[25]. Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari 15 artikel
jurnal ilmiah nasional yang relevan dengan topik algoritma pencarian[26]. Artikel-artikel tersebut
membahas berbagai jenis algoritma pencarian, antara lain Sequential Search, Linear Search, Binary
Search, Breadth First Search (BFS), Depth First Search (DFS), Regular Expression (REGEX), serta
algoritma pencarian berbasis teks dan information retrieval. Seluruh referensi dipilih berdasarkan
beberapa kriteria, yaitu: (1) membahas algoritma pencarian secara konseptual maupun
implementatif, (2) diterapkan pada sistem informasi berbasis web, basis data, atau aplikasi digital,
(3) menyajikan hasil analisis atau evaluasi kinerja algoritma, serta (4) diterbitkan pada rentang
waktu yang relevan dan dapat diakses secara lengkap.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan membaca,
menelaah, dan mencatat informasi penting dari setiap artikel yang dikaji. Informasi yang
dikumpulkan meliputi tujuan penelitian, jenis algoritma pencarian yang digunakan, konteks
penerapan sistem, serta hasil dan temuan utama dari masing-masing penelitian[27].

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) dengan tahapan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi jenis algoritma pencarian yang dibahas pada setiap artikel.

2. Mengklasifikasikan algoritma pencarian ke dalam beberapa kelompok, yaitu algoritma
pencarian linear, algoritma pencarian non-linear berbasis data terurut, algoritma pencarian
berbasis graf, dan algoritma pencarian berbasis pola teks.

3. Melakukan analisis komparatif untuk membandingkan keunggulan, keterbatasan, serta tingkat
efisiensi algoritma pencarian berdasarkan hasil penelitian terdahulu.

4. Melakukan sintesis hasil dengan merangkum temuan-temuan utama guna memperoleh
gambaran umum mengenai kecenderungan penggunaan algoritma pencarian dalam sistem
informasi.

3. Result and Analysis

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap 15 artikel ilmiah yang dianalisis, diperoleh gambaran
mengenai karakteristik dan konteks penerapan berbagai algoritma pencarian dalam sistem
informasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa algoritma pencarian dapat dikelompokkan ke dalam
empat kategori utama, yaitu algoritma pencarian linear, algoritma pencarian non-linear berbasis data
terurut, algoritma pencarian berbasis graf, dan algoritma pencarian berbasis pola teks. Algoritma
pencarian linear, seperti Sequential Search dan Linear Search, merupakan algoritma yang paling
banyak diterapkan pada sistem dengan data tidak terurut. Hasil kajian menunjukkan bahwa
algoritma ini memiliki keunggulan dari sisi kemudahan implementasi dan fleksibilitas, namun
kurang efisien ketika jumlah data meningkat karena kompleksitas waktu yang bersifat linear.
Algoritma ini umumnya digunakan pada sistem arsip, aplikasi kamus, dan pelayanan publik dengan
skala data relatif kecil. Pada algoritma pencarian non-linear, Binary Search menunjukkan efisiensi
waktu yang lebih baik dibandingkan pencarian linear. Namun, algoritma ini mensyaratkan data
dalam kondisi terurut, sehingga kurang fleksibel untuk sistem dengan frekuensi pembaruan data
yang tinggi. Hasil kajian menunjukkan bahwa Binary Search lebih sesuai diterapkan pada sistem
persediaan dan e-arsip yang memiliki struktur data stabil. Selain itu, algoritma pencarian berbasis
graf, seperti Breadth First Search (BFS) dan Depth First Search (DFS), banyak digunakan pada
sistem dengan struktur data kompleks. BFS unggul dalam menemukan solusi dengan jarak
terpendek, sedangkan DFS lebih efisien dari sisi penggunaan memori. Pemilihan kedua algoritma
tersebut bergantung pada tujuan pencarian dan karakteristik masalah yang dihadapi.

Pada konteks pencarian berbasis teks, algoritma Regular Expression (REGEX) dan teknik
information retrieval digunakan untuk pencocokan pola dan kata kunci. Algoritma ini memiliki
fleksibilitas tinggi dalam menangani data tidak terstruktur, namun memiliki kompleksitas yang lebih
tinggi dibandingkan algoritma pencarian numerik.

Tabel 1. Klasifikasi Algoritma Pencarian Berdasarkan Karakteristik

Kategori Algoritma Jenis Algoritma Karakteristik Utama

. . Sequential Search, | Mudah diimplementasikan, tidak memerlukan

Pencarian Linear -
Linear Search data terurut
Pencarian Non-linear Binary Search Efisiensi waktu tinggi, memerlukan data terurut
Pencarian Berbasis Graf | BFS, DFS Digunakan pada struktur graf dan permainan
Pencarian Pola Teks REGEX Fleksibel dalam pencocokan pola teks
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Penelitian Terkait Algoritma Pencarian

Jenis Algoritma Konteks Sistem Temuan Utama
Sequential / Linear | Arsip, Kamus, | Akurat dan fleksibel, kurang efisien untuk data
Search Pelayanan Publik besar
Binary Search E-arsip, Stok | Waktu pencarian lebih cepat, bergantung pada
Barang data terurut
Game, Sistem . . .
BFS & DFS Berbasis Graf BFS optimal jarak, DFS hemat memori
REGEX Pencarian Teks Fleksibel untuk pola teks, kompleksitas tinggi

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat satu algoritma pencarian
yang paling unggul untuk semua kondisi. Pemilihan algoritma harus disesuaikan dengan
karakteristik data, tujuan pencarian, serta kebutuhan sistem yang digunakan. Kesesuaian antara
algoritma dan konteks sistem menjadi faktor utama dalam meningkatkan efisiensi dan kinerja sistem
informasi.

Conclusion

Berdasarkan kajian literatur terhadap 15 artikel ilmiah, dapat disimpulkan bahwa algoritma
pencarian memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan kinerja sistem informasi.
Algoritma pencarian dapat diklasifikasikan ke dalam algoritma pencarian linear, non-linear berbasis
data terurut, berbasis graf, dan berbasis pola teks, yang masing-masing memiliki karakteristik serta
konteks penerapan yang berbeda. Algoritma pencarian linear masih relevan untuk sistem dengan
data tidak terurut dan skala kecil karena kemudahan implementasinya, sementara Binary Search
lebih efisien dari sisi waktu pencarian namun memerlukan data terurut. Pada struktur data kompleks,
BFS dan DFS efektif digunakan sesuai tujuan pencarian, sedangkan algoritma berbasis pola teks
memberikan fleksibilitas tinggi dalam pencarian data tidak terstruktur. Secara keseluruhan, tidak
terdapat satu algoritma pencarian yang paling unggul untuk semua kondisi. Oleh karena itu,
pemilihan algoritma pencarian harus disesuaikan dengan karakteristik data, kebutuhan sistem, dan
tujuan pencarian agar sistem informasi dapat berjalan secara optimal.
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